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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas   ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengantitikdibawah) ض

 Ta ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengantitikdibawah) ظ

 ain ‘ Komaterbalik (diatas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و
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 Ha H Ha ه

 hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =    ا َ  a = ا َ 

 ī =  ا ي ai =  ا ي i = ا َ

 ū =   اوٌ au =   ا و u = ا َ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atunjamilah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fatimah  فاطمة  

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberitanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر 
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis  al-jalāl  اجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis  umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

ذِينَ 
َّ
هَا ال يُّ

َ
ُ آمَنُوايَا أ

ُ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
هَ ل

َّ
قُوا الل وا وَاتَّ

ُ
ُاصْبِرُوا وَصَابِرُوا وَرَابِط

ََ
و ُُ

ِِ فْْ  

 

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” 

(QS. Ali-Imran:200) 
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ABSTRAK 

  

 Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik penyembelihan 

dan pengolahan ayam di rumah potong ayam desa kajen kecamatan kajen 

kabupaten pekalongan dan untuk mengetahui tinjauan Undang-Undang Nomer 33 

Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal terhadap praktik penyembelihan dan 

pengolahan ayam desa kajen kecamatan kajen kabupaten pekalongan. Penelitian 

ini merupakan penelitian (field research) penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif evaluatif. Hasil penelitian ini adalah Proses penyembelihan 

dan pengolahannya dari rumah potong Bapak Mono dan Bapak Wartono adalah 

dari segi tempat rumah potong yang cenderung kebersihanya kurang dijaga milik 

bapak Mono dan proses pemotongan ayamnya tanpa dipisahkan benar-benar mati 

dengan ayam yang gagal disembelih, untuk proses praktik pemotongan ayam telah 

sesuai dengan dalil alquran yang ada karena telah menyebut nama Allah SWT 

walapun dengan lafal bacaan bismillah saja tetapi menurut Al Quran Surat. Al-

An’am: 162-163  sudah termasuk mengesakan-Nya dalam praktik ibadah 

menyembelihJaminan produk halal terhadap produk pengolahan ayam di rumah 

potong ayam bapak mono dan bapak wartono kecamatan kajen, dari kedua rumah 

potong tersebut sesuai syari’at Islam karena sudah memenuhi rukun dan syarat 

penyembelihan, tetapi untuk pengajuan sertifikasi halal pada lembaga terkait, 

untuk mendapatkan sertifikasi menjamin kehalalan produk daging Ayam pada 

sesuai Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 ada beberapa hal yang harus 

dilengkapi terlebih dahulu seperti Lokasi, tempat, dan alat rumah potong ayam 

sebagaimana penjelasan pada 21 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal. 

 

Kata Kunci: Praktik,Rumah Potong Ayam, undang-undang, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Makanan merupakan kebutuhan makhluk hidup agar kehidupan 

dapat tetap berlangsung. Oleh karena itu, Allah telah memerintahkan hamba-

hambaNya untuk memakan makanan yang baik dan melarang mereka 

memakan makanan yang buruk. Dalam Islam, penyembelihan hewan ternak 

sebelum dikonsumsi merupakan salah satu hal yang sangat penting. 

Disamping belakangan ditemukan tentang alasan kesehatan, binatang yang 

disembelih bukan atas nama Allah menjadi haram hukumnya untuk dimakan. 

Karena pentingnya makanan halal bagi muslim, maka dari itu memberikan 

perhatian penuh pada makanan dari sumber hewani yang akan dikonsumsi 

menjadi penting. Terutama pada proses penyembelihan dan pengolahannya. 

Perhatian ini dianggap perlu karena semakin banyak dan kompleksnya jenis 

makanan yang menurut sebagian orang dianggap modern dan memenuhi 

syarat kesehatan, tetapi tidak jelas halal haramnya karena tidak jelas 

penyembelihannya. Hewan konsumsi tidak halal dimakan kecuali dengan 

penyembelihan secara syara’ kecuali ikan dan belalang1. 

  Islam memerintahkan untuk berlaku baik dalam menyembelih, 

dimana alat yang digunakan benar-benar tajam dan tidak menyiksa hewan 

sebelum disembelih dan juga harus menyebut nama Allah. Penyembelihan 

                                                           
1 Abu Sari Muhammad abdul hadi, Hukum Makanan dan Sembelihan dalam 

Islam,(Bandung : Trigenda Karya, 1997),h. 194. 
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harus sesuai dengan tuntunan Islam. Jika tidak, maka akan berdampak pada 

daging yang akan  dikonsumsi oleh masyarakat tentang kehalalan makanan 

tersebut. Dalam Islam konsep-konsep dasar makanan ada tiga, yaitu Halal, 

Haram dan Subhat. Halal seperti apa yang tercantum dalam Al-Qur’an yang 

berarti dibenarkan atau diperbolehkan, Haram seperti apa yang tercantum di 

AL-QUR’AN yang berarti ketidak beresan atau tidak diperbolehkan, Subhat 

adalah suatu yang dicurigai didalamnya terdapat bagian Halal dan Haram.2 

Allah SWT memperkenankan hamba-Nya untuk menikmati segala rizki yang 

baik (at-tayyibah) dan mengharamkan yang buruk seperti bangkai, darah, babi 

dan lain-lain. Sebagaimana firman Allah : 

ِ عَليَْهِ وَإنَِّهُ لفَسِْقٌ وَإنَِّ ا ا لمَْ يذُْكَرِ اسْمُ اللّه ياَطِينَ ليَوُحُونَ إلِىَ أوَْليِآَئِ وَلاَ تأَكُْلوُاْ مِمَّ هِِمْ لشَّ

١٢١-ليِجَُادِلوُكُمْ وَإنِْ أطَعَْتمُُوهُمْ إنَِّكُمْ لمَُشْرِكُونَ  - 

Artinnya :Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang 

(ketika disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar 

suatu kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada kawan-

kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika kamu menuruti mereka, 

tentu kamu telah menjadi orang musrik. (Qs. An’am  Ayat : 121) 

 

Hal tersebut dijelaskan pula dalam pasal 18 Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2014 yang berbunyi : 

1) Bahan yang berasal dari hewan yang diharamkan sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 17 ayat 3 meliputi : 

a. Bangkai 

b. Darah 

                                                           
2 Moh. Muchtar ilyas, Islam dan Produk Halal (Departemen Agama RI : Direktorat 

Ururan Agama Islam dan Pembinaan Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), h. 

54. 
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c. Babi 

d. Hewan yang disembelih tidak sesuai syariat. 

2) Bahan yang diharamkan  selain sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

ditetapkan oleh mentri berdasarkan fatwa MUI.3 

  Pasal tersebut memberi penegasan bahwa setiap hewan yang akan 

diedarkan dan diolah sebagai produk, harus disembelih sesuai syari’at Islam. 

Untuk menjamin kehalalan produk hewan tersebut , pemerintah telah 

mengeluarkan Undang-Undang mengenai hal tersebut, yaitu Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal. Didalamnya memuat 

tentang ketentuan umum jaminan kehalalan suatu produk. Aturan-aturan 

tersebut yaitu tentang standarisasi kehalalan, baik dalam produk makanan, 

minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa 

genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan 

oleh masyarakat. Begitu pula dengan penyembelihan hewan. Rumah potong 

hewan termasuk termasuk rumah potong ayam juga harus bersertifikat halal. 

Sertifikat halal pada rumah potong ayam sangat diperlukan sebbagai jaminan 

bahwa daging ayam yang akan dikonsumsi oleh konsumen telah benar-benar 

halal dan tayyib. 

  Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern yang 

ditandai pesatnya industri dan teknologi semakin canggih dan kompleks. Hal 

ini juga berpengaruh terhadap perkembangan tata cara penyembelihan hewan 

khususnya ayam, banyak orang melirik usaha penyembelihan, karena 

                                                           
3Ma’ruf Amin, dkk., Himpunan Fatwa Majlis Ulama Indonesia sejak1975, (Jakarta : 

Erlangga, 2011), hlm. 738-739 
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dianggap menguntungkan. Apalagi banyak rumah makan dan restauran yang 

memasok daging ayam dari para pemilik rumah potong ayam (RPA). Namun 

banyak dari pemilik rumah makan dan restauran tidak mengetahui secara 

pasti tata cara penyembelihan oleh rumah potong ayam apakah sudah sesui 

dengan syari’at. 

  Dengan semakin tingginya kebutuhan masyarakat akan daging 

ayam, menimbulkan semakin banyak pula penjual daging ayam yang ada 

dipasar-pasar maupun  di tempat-tempat lain yang sekiranya banyak 

peminatnya. Para penjual tersebut kebanyakan kurang mengerti akan 

standarisasi penyembelihan maupun pengolahan dari daging tersebut, seperti 

halnya yang ada di desa kajen. 

  Desa kajen merupakan desa yang terletak di kecamatan kajen 

kabupaten pekalongan. Desa kajen adalah salah satu desa yang terdapat 

beberapa pengusaha ayam potong. Rumah potong ayam yang ada di desa 

kajen salah satunya milik Mono yang berdiri sejak tahun 2015 ini mempunyai 

peranan yang cukup besar dalam memenuhi kebutuhan akan daging ayam 

untuk masyarakat di desa kajen itu sendiri dan masyarakat yang ada di 

kecamatan kajen maupun sekitarnya. Tempat pemotongan ayam milik mono 

telah melakukan pemotongan ayam dengan sekala yang cukup besar yaitu 

menghasilkan hasil potong ayam mencapai 1 kwintal. Pemotongan ayam di 

desa kajen sebagian besar masih dilakukan secara tradisonal dan sarana yang 

dimiliki masih terbatas termasuk rumah potong ayam milik Mono yang ada di 

desa kajen. Hasil pemotongan yang dilakukan rumah potong ayam tidak 
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100% hasil pemotongannya sempurna. Hal tersebut jelas berbeda dengan 

rumah potong ayam  modern yang ada di kota-kota besar dan sering tidak 

mendapat perhatian serius dari pemerintah. Untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai proses penyembelihan dan pengolahan  ayam tersebut, perlu 

dilakukan pengamatan lebih serius terhadap praktek pemotongan dan 

penyembelihan ayam yang ada di desa kajen kecamatan kajen kabupaten 

pekalongan ini. 

  Uraian diatas dapat diketahui masalah yang perlu diteliti untuk 

menemukan jawabannya, yaitu dengan tinjauan Undang-Undang Nomor 33 

tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal terhadap praktek penyembelihan 

dan pengolahan ayam desa Kajen kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan, 

maka dari itu saya tertarik untuk meneliti rumah potong ayam yang berada di 

desa kajen kecamatan kajen kabupaten pekalongan  ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah  tersebut, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik penyembelihan dan pengolahan di rumah potong 

ayam desa kajen kecamatan kajen kabupaten pekalongan?  

2. Bagaimanakah tinjauan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 

Tentang Jaminan Produk Halal terhadap praktik penyembelihan dan 

pengolahan ayam desa kajen kecamatan kajen kabupaten pekalongan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik penyembelihan dan pengolahan 

ayam di rumah potong ayam desa kajen kecamatan kajen kabupaten 

pekalongan. 

2. Untuk mengetahui tinjauan Undang-Undang Nomer 33 Tahun 2014 

Tentang Jaminan Produk Halal terhadap praktik penyembelihan dan 

pengolahan ayam desa kajen kecamatan kajen kabupaten pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan bagi 

seluruh masyarakat tentang pemotongan ayam untuk diperjual belikan 

yang sesuai dengan agama maupun peraturan pemerintah, sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian di masa yang 

akan datang pada bidang yang sama. Sedangkan bagi pihak-pihak 

terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengembangan peraturan tentang sertifikasi halal 

khususnya dibidang rumah potong ayam yang masih tradisional. 

2. Kegunaan praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi alternatif 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Dan bahan masukan bagi 

pemerintah agar peraturan yang ada berjalan sebagaimana mestinya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian yang Relavan 

Berdasarkan penelusuran penulis ada beberapa penelitian-penelitian 

terdahulu yang dapat penulis pakai sebagai rujukan serta ada kaitannya 

dengan pokok permasalahan-permasalahan yang penulis kemukakan 

diantaranya : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ridho Anwar (2017), Institut 

Agama Islam Negri (IAIN) Metro, dengan judul Pengaruh 

Penyembelihan Halal Terhadap Perilaku Konsumen, dalam 

pembahasannya tidak ada pengaruh antara penyembelihan halal 

terhadap perilaku konsumen dalam membuat keputusan membeli. 

Karena sebagian besar konsumen dari rumah potong ayam alfa broiler 

memutuskan tetap membeli ayam potong dari rumah potong alfa 

broiler walaupun mereka tidak secara langsung melihat atau 

mengetahui proses penyembelihan yang dilakukan oleh rumah potong  

ayam alfa broiler apakah prosesnya sudah memenuhi aspek kehalalan 

suatu penyembelihan. 

Jadi para konsumen dari RPA Alfa Broiler akan tetap membeli 

walaupun daging ayam tersebut belum jelas kehalala 

penyembelihannya dalam Islam, bagi mereka yang terpenting adalah  

daging ayam tersebut layak untuk dikonsumsi.4 

                                                           
4 Ridho Anwar,”pengaruh penyembelihan halal terhadap perilaku konsumen (studi kasus 

Rumah Potong Ayam Alfa Broiler Yosodadi Metro Timur),” Skripsi Ekonomi dan Bisnis Islam, 

(Metro: IAIN METRO, 2017), 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Zumaroh Najiyah (2016), 

Universitas Negri Islam Malik Ibrahim Malang, dengan Judul 

Implementasi Kewajiban Pendaftaran Sertifikasi Halal Dalam Pasal 4 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk 

Halal (Studi Pada LPPOM-MUI Jatim Dan Industri Makanan 

Minuman Kota Pasuruan), dalam pembahasannya mengkonsumsi dan 

memanfaatkan produk halal baik makanan, minuman, obat-obatan, 

kosmetik dan lain-lain merupakan kewajiban umat muslim. 

Selanjutnya untuk memberikan kepastian hukum terhadap kehalalan 

suatu produk yang dibuktikan dengan sertifikat halal, maka pemerintah 

mengeluarkan UU Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk 

halal (UU JPH).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa menurut LPPOM-MUI dalam 

mengimplementasikan UU Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal dibutuhkan kebijakan derivate atau turunan dari 

kebijakan tersebut. Kebujakan yang dimaksud meliputi: Peraturan 

Presiden, Peraturan Pemerintah, dan Peraturan Mentri. Sedangkan 

pelaku usaha di industri makanan dan minuman Kota Pasuruan tidak 

banyak yang mengetahui bahwa sertifikat halal merupakan kewajiban, 

sekalipun produk mereka telah memenuhi criteria produk halal 

sebagaimana yang diatur di dalam Undang-Undang.5 

                                                           
5 Zumaroh Najiyah,”implementasi kewajiban pendaftaran sertifikasi halal dalam Pasal 4 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal (studi pada LPPOM-MUI 

Jatim Dan Industri Makanan Minuman Kota Pasuruan),” Skripsi Hukum Ekonomi Syariah, 

(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016). 



 

 

9 

 

 
 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aziz (2017), 

dengan judul Perpektif Maqoshid Al-Syari’ah Dalam Penyelenggaraan 

Jaminan Produk Halal Di Indonesia Paska Berlakunnya Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal, dalam 

pembahasannya bahwa penyelenggara Jaminan Produk Halal paska 

diterbitkannya Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal menjadi tanggung jawab lembaga yang disebut dengan 

Badan Pengelola Jaminan Produk Halal (BPJPH), yang berada 

dibawah naungan Kementrian Agama. Dalam perspektif maqashid al-

syariah, pertama, UU JPH dapat memberikan kenyamanan, keamanan, 

keselamatan, dan kepastian kesediaan produk halal bagi masyarakat 

tujuan penyelenggaraan jaminan meningkatkan produk halal. Kedua, 

UU JPH dapat member nilai tambah bagi pelaku usaha untuk 

memproduksi dan menjual produk halal. Dua tujuan yang ada dalam 

UU No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal tersebut, 

adalah komponen penting yang harus terwujud dalam kehidupan 

manusia, sehingga kehidupan manusia akan dianggap sebagai 

kehidupan yang optimal. Rasa nyaman, aman, keselamatan dan 

kepastian adanya produk halal yang beredar disekitar wilayah 

Indonesia adalah yang penting (dharuri) dalam kehidupan umat islam 

di Indonesia, sehingga itu harus diwujudkan, salah satunya hanya 
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melalui diundangkannya UU No 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal.6 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Witanti Astu Triyanto 

(2017), dengan judul Sertifikasi Jaminan Produk Halal Menurut 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 (Perspektif Hukum 

Perlindungan Konsumen),  dalam pembahasanya Undang-Undang No. 

33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal adalah peraturan 

perundang-undangan yang mengatur dan melindungi konsumen 

pemeluk agama islam dari berbagai produk yang beredar dan 

diperdagangkan yang tidak memenuhi kualifikasi produk halal. 

Berlakuya undang-undang Nomor 33 tahun 2014, menyebabkan 

kelembagaan yang memiliki otoritas menerbitkan sertifikasi halal 

yakni MUI, meskipun fungsi dan peran MUI tertap diakui karena 

merupakan mitra kerja BPJPH. Sertifikasi halal merupakan pengakuan 

kehalalan suatu produk yang diterbitkan oleh BPJPH berdasarkan 

Fatwa halal tertulis yang dikeluarkan oleh MUI yang memberikan 

kekuatan hukum, jaminan perlindungan hukum dalam hubungan 

hukum antara pelaku usaha dengan umat islam sebagai konsumen 

sesuatu produk yang ditandai dengan labelisasi halal.7 

                                                           
6 Muhammad Aziz,” perspektif maqashid al-syariah dalam penyelenggaraan jaminan 

produk halal di Indosesia Paska Berlakunnya Undang-UNDANG Nomor 33 Tahun 2014 Tentang 

Jaminan Produk Halal,” Al Hikmah Jurnal Keislaman, Volume 7, Nomor 2, September 2017, Hal 

92 
7 Witanti Astuti Triyanto,”sertifikat jaminan produk halal menurut Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2014(perspektif hukum perlindungan konsumen),” Lex Administratum, Volume 

V, Nomor 1, Januari-Februari 2017, Hal 154 
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Kelima,  penelitian yang dilakukan oleh Andrio (2015), dengan judul 

Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Muslim Terkait Penyelesaian 

Sengketa Sebelum Dan Sesudah Disahkannya Undang-Undang No. 33 

Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal, dalam pembahasannya 

upaya hukum yang dapat dipilih oleh orang muslim ketika haknya 

dilanggar oleh pelaku usaha bberdasarkan Undang-Undang 

perlindungan konsumen dapat ditempuh dengan menggunakan jalur 

litigasi yaitu melalui peradilan umum dan non litigasi dilakukan oleh 

BPSK dengan cara Mediasi, Konsiliasi, dan Arbitrase. Dalam hal 

penyelesaian sengketa  konsumen Undang-Undang Jaminan Produk 

Halal belum mengatur secara jelas bagaimana peraturannya, jadi 

Undang-Undang ini memberikan kembali mekanisme penyelesaian 

sengketa kepada ketentuan dalam Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen.8 

Disini jelas bahwa skripsi oleh kelima penulis diatas berbeda dengan 

skripsi yang akan diteliti. Penulis hanya memfokuskan pada proses 

penyembelihan dan pengolahan ayam menurut syariat islam dengan 

tinjauan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal. Maka dari itu penulis berusaha menulis penelitian 

tentang penerapan penyembelihan dan pengolahan ayam dengan judul 

“ Praktek Penyembelihan Dan Pengolahan Ayam Di Rumah Potong 

Ayam (RPA) Desa Kajen Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan ( 

                                                           
8 Andrino,”Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Muslim Terkait Penyelesaian Sengketa 

Sebelum Dan Sesudah Disahkannya Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal,” Skripsi Syariah dan Hukum, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015). 



 

 

12 

 

 
 

Tinjauan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan 

Produk Halal )” 

2. Kerangka Teori 

a. Undang-Undang Nomor 33 Tentang Jaminan Produk Halal. 

Dalam Undang-Undang Nomer 33 Tahun 2014 Tentang jaminan 

produk halal  dijelaskan secara langsung mengenai standar-standar 

yang harus dipenuhi agar suatu produk dapat dikategorikan 

sebagai produk halal, Undang-Undang Nomer 33 Tahun 2014 ini 

hanya memberikan kepastian dan jaminan hukum kepada 

masyarakat muslim agar memperoleh produk halal pada setiap 

produk yang beredar di Indonesia, karena berbagai peraturan 

perundang-undangan yang berkaitan dengan produk halal belum 

memberikan kepastian dan jaminan hukum, termasuk dalam 

produk hewan, karena telah dijelaskan pada pasal 7 dan 8 Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2014 yang menyebut bahwa badan 

penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) bekerjasama 

dengan  kementrian atau lembaga terkait, Lembaga Pemeriksa 

Halal (LPH) dan majelis ulama Indonesia. Bentuk kerja sama 

BPJPH dengan kementrian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintah di bidang pertanian misalnya dalam hal penetapan 

persyaratan rumah potong hewan/unggas dan unit potong 

hewan/unggas, pedoman pemotongan hewan/unggas dan 

penanganan daging hewan serta hasil ikutannya, pedoman 
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sertifikasi control veteriner pada unit usaha pangan asal hewan, 

dan sistem jaminan mutu dan keamanan pangan hasil pertanian.9 

Berdasarkan hal tersebut dapat dusimpulkan bahwa standar 

kehalalan suatu produk berbeda-beda tergantung dengan aturan 

yang telah ada, begitu pula produk yang berasal dari hewan. 

kerjasama yang dilakukan Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal dengan Lembaga Pemeriksa Halal adalah dalam hal 

pemeriksa produk tersebut. Sedangkan kerjasama antara Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal  juga bekerja sama dengan 

Majlis Ulama Indonesia dalam tiga hal, yaitu: sertifikasi Auditor 

Halal, penetapan kehalalan produk, dan akreditasi Lembaga 

Pemeriksa Halal, hal itu menunjukan bahwa standar sertifikasi 

halal suatu produk juga berdasarkan pada fatwa-fatwa yang 

dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. 

Dalam hal penyembelihan hewan, yaitu pasal 18 dan 19 Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal 

yang berbunyi: 

Pasal 18 

1) Bahan yang berasal dari hewan yang diharamkan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (3) 

meliputi: 

a) Bangkai 

                                                           
9 Penjelasan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal 
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b) Darah 

c) Babi 

d) Hewan yang disembelih tidak sesuai dengan 

syariat. 

2) Bahan yang berasal dari hewan yang diharamkan selain 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh 

Mentri berdasarkan fatwa MUI.10 

Pasal 19 

1) Hewan yang digunakan sebagai bahan Produk wajib 

disembelih sesuai dengan syariat dan memenuhi kaidah 

kesejahteraan  hewan serta kesehatan masyarakat 

veteriner. 

2) Tuntunan penyembelihan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.11 

a) Pengertian Penyembelihan 

Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 12 

Tahun 2009 tentang standar sertifikasi 

Penyembelihan Halal disebutkan dalam ketentuan 

umum bahwa “Penyembelihan adalah 

                                                           
10 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal 
11Ibid., 
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penyembelihan hewan sesuai dengan ketentuan 

hukum islam”.12 

b) Standar Hewan Yang Disembelih 

Hewan yang boleh disembelih adalah hewan 

yang boleh dimakan. 

1) Hewan harus dalam keadaan hidup 

ketika disembelih 

2) Kondisi hewan harus memenuhi standar 

kesehatan hewan yang ditetapkan oleh 

lembaga yang memiliki kewenangan. 

c) Standar Penyembelih 

1) Beragama islam dan sudah akil balig. 

2) Memahami tata cara penyembelihan 

secara syar’i. 

3) Memiliki keahlian dalam 

penyembelihan. 

4) Standar Alat Penyembelihan 

5) Alat penyembelih harus tajam. 

6) Alat dimaksud bukan kuku, gigi/taring 

atau tulang. 

d) Standar Proses Penyembelihan 

                                                           
12 Ma’ruf Amin, dkk., Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak1975,……., hlm. 

746 
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1) Penyembelihan dilaksanakan dengan niat 

menyembelih dan menyebut asma allah. 

2) Penyembelihan dilakukan dengan 

mengalirkan darah melalui pemotongan 

saluran makanan (mari’/esophagus), 

saluran pernapasan /tenggorokan 

(ulqum/trachea), dan dua pembuluh 

darah (wadajain/vena jugularis dan 

arteri carotids) 

3) Penyembelihan dilakukan satu kali dan 

secara cepat. 

4) Memastikan adanya aliran darah atau 

gerakan hewan sebagai tanda hidupnya 

hewan (hayah mustaqirrah). 

5) Memastikan matinya hewan disebabkan 

oleh penyembelihan tersebut.13 

e) Standar Pengolahan, Penyimpanan, dan 

Pengiriman 

1) Pengolahan dilakukan setelah hewan 

dalam keadaan mati oleh sebab 

penyembelihan. 

                                                           
13 K.H. Ma’ruf Amin dkk, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975 …., 

hal. 738 
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2) Hewan yang gagal penyembelihan harus 

dipisahkan. 

3) Penyimpanan dilakukan secara terpisah 

antara yang halal dan non halal. 

4) Dalam proses pengiriman daging, mulai 

dari penyiapan (seperti pengepakan dan 

pemasukan kedalam kontener), 

pengangkutan, (seperti 

pengapalan/shipping), hingga 

penerimaan.14 

 

b. Halal 

 Halal adalah segala objek atau kegiatan yang diizinkan 

untuk digunakan atau dilaksanakan, dalam Agama Islam. Istilah 

ini sering digunakan untuk menunjukan makanan dan minuman 

yang diizinkan untuk dikonsumsi menurut Agama Islam, menurut 

jenis makanan dan cara memperolehnya. 

 Dalam ajaran Islam, hampir semua makanan dan minuman 

pada dasarnya halal, kecuali hanya beberapa saja yang 

diharamkan. Yang haram itupun menjadi halal ketika dalam 

keadaan darurat, Pengertian makanan dan minuman halal meliputi 

: 

                                                           
14 K.H. Ma’ruf Amin dkk, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975 ….., 

hal. 739 
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a) halal secara zatnya 

b) halal cara memprosesnya 

c) halal cara memperolehnya 

 secara garis besar, jenis pangan atau bahan pangan terdiri 

atas hewani dan non hewani. Semua kelompok non hewani, seperti 

nabati dan benda cair menurut syariat Islam halal dimakan kecuali 

yang najis (atau terkena najis), berbahaya, dan yang memabbukan. 

Demikian juga yang lain pada dasarnya juga halal kecuali ada dalil 

yang mengharamkannya.15 

F. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian dilakukan di Rumah Potong Ayam(RPA) Desa 

Kajen Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan 

2. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

 Penelitian ini merupakan penelitian (field research) penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif evaluatif yaitu suatu 

penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah 

serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.16 

                                                           
15 Asep Syarifuddin dan Mustolih Siradj,” Sertifikasi Halal dan Sertifikasi Non Halal 

Pada Produk Pangan Industri”, (Jakarta : Asosiasi Pengacara Syariah Indonesia,2015),. 
16 Tohirin, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling”, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2012),h.3. 
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Mengumpulkan data tentang praktek penyembelihan dan pengolahan 

ayam rumah potong ayam yang telah dilakukan dan telah dievaluasi 

dengan ketentuan berdasarkan  TinjauanUndang-UndangNomor 33 

Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal. 

3. Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer pada penelitian ini adalah pemilik dari Rumah 

Potong Ayam 

b) Data Sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini seperti buku, jurnal, skripsi, 

karya ilmiah, dan lain-lain. 

4. Subyek,Obyek, dan Informan Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian merupakan sesuatu hal yang memiliki 

data tentang variabel-variabel yang diteliti.17 Subyek penelitian 

ini adalah pemilik dari Rumah Potong Ayam desa kajen 

kecamatan kajen kabupaten pekalongan. 

b. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian merupakan sesuatu hal yang menjadi 

pokok perhatian dari suatu penelitian.18 Obyek dalam penelitian 

ini adalah pelaksanaan praktek penyembelihan dan pengolahan 

                                                           
17 Lexi J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2016), h. 34. 
18 Arikunto Suharsimi, Posedur Penelitian Suatu Pengantar,(Jakarta: Bumi 

Aksara,1989), h. 91. 
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dirumah potong ayam desa kajen kecamatan kajen kabupaten 

pekalongan. 

c. Informan Penelitian 

 Informan penelitian merupakan subyek yang memahami 

infomasi obyek penelitian baik perilaku maupun orang lain 

yang memahami obyek penelitian.19 Informan dalam penelitian 

ini adalah para pihak yang terlibat dalam praktek 

penyembelihan dan pengolahan dirumah potong ayam desa 

kajen kecamatan kajen kabupaten pekalongan : Pengembang 

dan Konsumen. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Wawancara (interview) 

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.20 Dalam hal ini 

penulis melakukan wawancara dengan beberapa konsumen dan 

pemilik praktek penyembelihan dan pengolahan dirumah 

potong ayam desa kajen kecamatan kajen kabupaten 

pekalongan.  

  

                                                           
19 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmun sosial Lainnya,(Jakarta: Kencana Media Group,2017), h. 76 
20 Lexy J.Moleong, Metode Penilitian Kualitatif,……h. 186 
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b. Observasi  

 Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan 

cara memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang 

muncul dan mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam 

fenomena tersebut.21 Metode ini digunakan untuk mengamati 

kondisi dalam pelaksanaan praktek penyembelihan dan 

pengolahan dirumah potong ayam desa kajen kecamatan kajen 

kabupaten pekalongan. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.22 

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan berupa jurnal, 

karya ilmiah, dan buku-buku yang ada kaitannya dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. 

6. Kredibilitas Informasi/Data 

 Penulis menggunakan teknik triangulasi data untuk menguji 

kredibilitas data. Penelitian ini melakukan pengecekan dengan 

menggunakan: 

  

                                                           
21 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktek(Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015),h.151. 
22 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2018),h.19. 
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a. Triangulasi Metode 

 Penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah.23 

Penggunaan metode yang berbeda untuk mengkaji masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

b. Triangulasi Sumber Data 

 Penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian.24 

Dalam hal ini, peneliti mengecek derajat kepercayaan sumber 

dengan melakukan wawancara pada informan yang berbeda-

beda. Dalam  

7. Analisis Data 

 Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian adalah analisis 

data kualitatif dari proses penyerdahanaan suatu data dalam bentuk 

yang mudah dibaca dan diinterprestasikan. Proses analisis dalam 

penelitian ini mengikuti kaidah Miles dan Huberman yang dilakukan 

dalam 3 tahapan, yaitu: 

a. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.25 Data yang telah 

                                                           
23 Michael Quinn Patton, alih bahasa Budi Puspo Priyadi, Metode Evaluasi 

Kualitatif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),h. 99 
24 Michael Quinn Patton, alih bahasa Budi Puspo Priyadi, Metode Evaluasi 

Kualitatif,……h.99 
25 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2009,h.338. 
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direduksi memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan 

untuk melakukan pengumpulan data. 

b. Paparan atau Penyajian Data 

 Pemaparan data merupakan sekumpulan informasi tersusun, 

dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.26 

Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran 

keseluruhan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan merupakan hasil yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka peneliti 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

 Bab I merupakan pendahuluan. Dalam bab ini penulis menguraikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab II membahas tentang konsep-konsep dan teori yang akan digunakan 

untuk menganalisis masalah yang diangkat berupa penyembelihan dan 

pengolahan dirumah potong ayam desa kajen kecamatan kajen kabupaten 

pekalongan. 

                                                           
26 Muhammad Idrus, Metodologi Penelitian Ilmu Social Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga,2009),h. 151. 
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 Bab III merupakan hasil penelitian berupa penyembelihan dan pengolahan 

dirumah potong ayam desa kajen kecamatan kajen kabupaten pekalongan. 

 Bab IV berisi analisis hasil penelitian. Berisikan tentang analisis Tinjauan 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal 

terhadap penyembelihan dan pengolahan dirumah potong ayam desa kajen 

kecamatan kajen kabupaten pekalongan. 

 Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya,maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut : 

1. Praktik penyembelihan dan pengolahan ayam di rumah potong ayam 

desa kajen kecamatan kajen kabupaten pekaloingan dari kedua rumah 

potong ayam Bapak Mono dan Bapak Wartono dari segi tempat rumah 

potong yang wartono lebih terjaga kebersihannya, berbeda dengan 

rumah potong ayam milik Mono cenderung kebersihanya kurang 

dijaga dan proses pemotongan ayamnya tanpa dipisahkan benar-benar 

mati dengan ayam yang gagal disembelih, sedangkan untuk proses 

praktik pemotongan ayam Wartono telah sesuai karena dalam 

praktiknya memisahkan ayam yang benar-benar mati dengan ayam 

yang gagal disembelih. Hal ini sesuai dengan dalil alquran yang ada 

karena telah menyebut nama Allah SWT walapun dengan lafal bacaan 

bismillah saja tetapi menurut Al Quran Surat. Al-An’am: 162-163  

sudah termasuk mengesakan-Nya dalam praktik ibadah menyembelih 

2. Tinjauan Undang-Undang nomor 33 tahun 2014 tentang jaminan 

produk halal terhadap produk pengolahan ayam di rumah potong 

ayam bapak mono dan bapak wartono kecamatan kajen, dari kedua 

rumah potong tersebut hanya rumah potong ayam milik wartono saja 

yang telah sesuai syari’at Islam karena sudah memenuhi rukun dan 
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syarat penyembelihan, tetapi untuk pengajuan sertifikasi halal pada 

lembaga terkait, untuk mendapatkan sertifikasi menjamin kehalalan 

produk daging Ayam pada sesuai Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2014 ada beberapa hal yang harus dilengkapi terlebih dahulu seperti 

Lokasi, tempat, dan alat rumah potong ayam sebagaimana penjelasan 

pada pasal 21 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal. 

B. Saran 

 Berdasarakan hasil penelitian yang penulis  lakukan  di Rumah 

Potong Ayam Bapak Mono dan Bapak Wartono Kecamatan Kajen, ada 

beberapa hal yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut : 

1. Maraknya kebutuhan akan daging ayam yang beredar dipasaran 

seringkali banyak dimanffatkan oleh beberapa oknum Rumah potong 

ayam yang memasarkan beberapa produk ayam yang kurang 

diperhatikan tata cara penyembelihanya yang baik dan benar yang 

sesuai dengan syariat islam yang ada,maka dari itu  hendaklah didalam 

praktiknya bagi rumah potong ayam seharusnya lebih menekankan 

syariat islam yang telah ditetapkan. 

2. Kepada pemilik usaha rumah potong ayam dan masyarakat, hendaknya 

untuk menjaminkan produk halal pada lembaga terkait agar produk 

yang dipasarkan dipasaran layak dikonsumsi oleh masyarakat. Untuk 

masyarakat sekitar harus lebih berhati hati memilih dan memilah 

terhadap membeli produk ayam yang beredar dipasaran, karena jika 
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membeli produk ayam yang tata cara penyembelihanya tidak sempurna 

hal tersebut dapat menyebabkan penyakit karena ada beberapa darah 

dan bakteri  yang terkumpul jika penyembelihanya kurang sempurna 

dan tidak Halal. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

A. Responden Pemilik Rumah Potong Ayam (RPA) Pak Mono 

1. Informan  : Bapak Mono 

Pekerjaan  : Pemilik Rumah Potong Ayam (RPA) 

Waktu  : 15 Juli 2021 

1. Apa alasan Bapak mendirikan Rumah Potong Ayam (RPA) ? 

Jawaban : Karena keahlian saya hanya memotong dan mengolah 

ayam dan saya melihat didaerah kajen ini banyak rumah makan 

dan konsumsi masyarakat terhadap ayam tinggi. 

2. Bagaiman anda dapat keahlian dalam hal memotong dan mengolah 

ayam ? 

Jawaban : Dulu saya merantau di luar kota dan kebetulan saya 

disana bekerja di Rumah Potong Ayam dari sana saya dapat 

keahlian dalam hal memotong Ayam dengan benar sesui syariat. 

3. Apakah anda tahu tentang Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 

Tentang jaminan Produk Halal karena dalam Undang-Undang itu 

berisi setiap Rumah pemotongan hewan wajib memiliki sertifikat 

Halal ? 

Jawaban : Soal itu saya belum tahu bahkan baru dengar, belum ada 

penyuluhan dari pihak terkait. 

4. Dari mana anda mendapatkan Ayam yang akan disembelih ? 

Jawaban : Dari pasar yang kebetulan ada didekat Rumah Potong 

Ayam ini.. 



5. Apakah alat-alat yang anda gunakan sudah sesuai syariat islam ? 

Jawaban : Saya menggunakan alat yang sesuai menurut syariat 

islam tentunya seperti pisau yang tajam karena saya selalu 

mengasahnya setiap hari supaya ayam yang disembelih langsung 

mati. 

6. Apakah praktik penyembelihan dan pengolahan ayam di Rumah 

Potong Ayam bapak ini berani menjamin kehalalan daging ayam 

dari segi pengolahannya, walaupun belum mendapatkan sertifikat 

halal ? 

Jawaban : saya berani menjamin karena setiap menyembelih ayam 

saya selalu membaca bissmilah sebelum menyembelih dan saya 

tshu betul bagian mana yang harus disembelih. 

2. Informan  : Bapak Wartono 

Pekerjaan  : Pedagang 

Waktu  : 15 Juli 2021 

1. Apa alasan Bapak mendirikan Rumah Potong Ayam (RPA) ? 

Jawaban : sebenarya bukan saya yang mendirikan, Rumah Potong 

Ayam ini warisan dari orang tua saya. 

2. Bagaiman anda dapat keahlian dalam hal memotong dan mengolah 

ayam ? 

Jawaban : saya dapat keahlian ini dari orang tua saya, karena sejak 

kecil saya sering membantu orang tua di Rumah Potong Ayam. 



3. Apakah anda tahu tentang Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 

Tentang jaminan Produk Halal karena dalam Undang-Undang itu 

berisi setiap Rumah pemotongan hewan wajib memiliki sertifikat 

Halal ? 

Jawaban : saya tidak tahu hal seperti itu, saya hanya lulusan 

Sekolah Dasar mana tahu tentang Undang-Undang seperti itu. 

Kecuali dari pihak terkait memberikan arahan ke Rumah Potong 

Ayam kami. 

4. Dari mana anda mendapatkan Ayam yang akan disembelih ? 

Jawaban : dari Pasar Unggas kajen yang kebetulan ada di debelah 

Rumah Potong Ayam ini. 

5. Apakah alat-alat yang anda gunakan sudah sesuai syariat islam 

Jawaban : sudah karena pisau selalu di asah setiap hari dan ketika 

memotong ayam saya selalu membaca bissmillah terlebih dahulu, 

saya juga tahu titik mana yang harus dipotong. 

6. Apakah praktik penyembelihan dan pengolahan ayam di Rumah 

Potong Ayam bapak ini berani menjamin kehalalan daging ayam 

dari segi pengolahannya, walaupun belum mendapatkan sertifikat 

halal ? 

Jawaban : saya jamin sudah, saya sering mengikuati pengajian dan 

mendapat informasi tentang tata cara penyembelihan dari ulama 

disekitar sini. 



LAMPIRAN FOTO 

A. DOKUMEN KEGIATAN PENELITIAN OBSERVASI DAN 

WAWANCARA DI RUMAH POTONG AYAM (RPA) PAK MONO 

DESA KAJEN KECAMATAN KAJEN KABUPATEN 

PEKALONGAN 

1. Wawancara Dengan Pak Mono 

 

2. Proses Penyembelihan Ayam 

      

 



3. Tempat Pencucian Ayam 

 

4. Alat Penjabut Bulu Ayam

 

 



B. DOKUMEN KEGIATAN PENELITIAN OBSERVASI DAN 

WAWANCARA DI RUMAH POTONG AYAM (RPA) PAK 

WARTONO DESA KAJEN KECAMATAN KAJEN KABUPATEN 

PEKALONGAN 

1. Wawancara Dengan Pak Mono 

 

2. Proses Penyembelihan Ayam 

 



3. Proses Pemotongan Ayam, Pengeluaran Jeroan Ayam dan Pencucian 

Ayam 

 

4. Tempat Penampungan Sementara Ayam sebelum di Potong 
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